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BABI1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Keluarga merupakan tonggak yang darinya manusia sempurna dihasilkan.

Kemaslahatan dan kehancuran suatu masyarakat sangat ditentukan oleh moral dan
akhlak yang melandasi sebuah keluarga. Dalam sjarah kehidupan manusia, banyak
sekali ibarat dan contoh dari para tokoh yang memiliki peran serta pengaruh positif
ataupun negatif bagi masyarakatnya. Yang pasti setiap tokoh tersebut adalah sampel
produk yang dihasilkan dari sebuah keluarga.
‘Berbagai bentuk pemikiran yang menyeleweng merupakan hasil dari orang-
orang yang dibesarkan dalam sebuah keluarga “broken home” seperti Marx,
Nietzche, Frend dan selainnya. Islam sangat memperhatikan masalah
pembinaan keluarga. Dalam setiap ajaran dan hukum-hukumnya sangat

ditekankan tentang masalah ini. Para ulama pun banyak berbicara dan menulis
seputar masalah akhlak dan filsafat dalam kehidupan rumah tangga.”'

Rumah yang di dalamnya terdapat perselisihan, namun terjalin kerjasama yang
baik antara penghuninya, para istri berkhidmat karena suami mereka adalah seorang
muslim dan mereka sendiri adalah muslimah, demikian juga dengan suami dan anak-
anak mereka, adalah rumah yang selalu dikagumi oleh para malaikat dan diridai oleh
Allah SWT, serta mulia dalam pandangan Islam.

Sebaliknya, rumah yang tidak terisi oleh kasih sayang, perselisihan sering

terjadi dan tidak ada kerjasama di dalamnya, suami istri tidak mau mengalah, maka

lAyatullah Husain Mazhariri, Pembangunan Surga dalam Rumah Tangga, (terj. Al-Akhklag
al-Baitiyyah Akhlak Dar-Khaneh), Yayasan IPABI Bogor; Jabar, Yayasan Ulil Albab Bireun: Aceh,
Cet ke-1, 2001, h. 8-9




menurut al-Qur’an, rumah ini adalah rumah yang tidak memiliki kemuliaan, rumah

yang tidak memiliki keberkahan.

Kesalahan yang menyebabkan banyaknya keluarga yang berantakan, yang
menyebabkan menjadi mood dalam masyarakat serta menimbulkan sikap pesimistis
terhadap lembaga perkawinan, adalah suami istri yang berada di dalam ikatan
perkawinan itu tidak menyadari hal di atas.

Budaya Barat yang merupakan hasil revolusi industri telah memaksa kaum
perempuan untuk mengerjakan pekerjaan yang semestinya dilakukan oleh kaum laki-
laki. Bisingnya suara mesin pabrik, beratnya barang-barang produksi, jam-jam yang
diperlukan untuk meninggalkan rumah yang memakan waktu cukup lama, yang harus
menjadi pekerjaan laki-laki, telah banyak dialihtugaskan kepada kaum perempuan.
Sementara itu, pekerjaan rumah yang membutuhkan ketelitian, pendidikan anak yang
membutuhkan kesabaran, dan waktu-waktu anak dekat dengan ibunya, harus
dialihkan kepada laki-laki. Dan akibatnya, dalam media massa hampir setiap hari
muncul berita tentang peristiwa-peristiwa menyedihkan, seperti istri yang dianiaya
suaminya, istri yang lari meninggalkan keluarganya, anak-anak yang menjadi korban
kekejaman orang tuanya, dan masih banyak lagi yang lainnya.?

Keluhan istri atau suami akhimya akan menjadi awal pertengkaran,

kemungkinan terbesar yang akan berkembang dalam kehidupan keluarga selanjutnya

“Revolusi Konflik Marital, Kompas, (Jakarta), 3 Februari 2002, h. 20




adalah terciptanya apatisme dari masing-masing pihak, dengan peluang paling

ekstrim adalah bahwa masing-masing pasangan membina dunianya masing-masing.

Salah satu esensi dasar perkawinan yang hilang tersebut akan mengimbas
terhadap kesediaan antar pasangan untuk berbagi dalam berbagai permasalahan hidup
lainnya. Perkawinan pun menjadi hanya sekedar pemenuhan formal tuntutan peran

sosial.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
pertanyaan mendasar yang menjadi masalah utama dalam skripsi ini adalah
bagaimana menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga, yang sebenarnya tidak
sulit untuk didapat, asalkan di antara anggota keluarga menyadari hak dan
kewajibannya.

Untuk memudahkan menjawab masalah utama tersebut, maka penulis
mencoba merumuskan masalah di atas dengan rumusan masalah sebagai beriut:

1. Perkawinan dalam pandangan Islam menghadapi problematika dalam rumah
tangga
2. Ikhtiar menuju keharmonisan dalam rumah tangga.
Kedua pernyataan di atas merupakan persoalan sekaligus pembatasan masalah

dalam sripsi ini.




C. Metode Pembahasan

Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
agar penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan sesuai prosedur
keilmuan yang berlaku, metodologi merupakan kebutuhan yang sangat urgen.
Penulisan skripsi ini menggunakan metode kualitatif.

Sementara dalam rangka mengumpulkan data untuk keperluan penelitian,
penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research) khususnya terhadap
naskah-naskah dan buku-buku yang berkaitan langsung dengan ‘Keharmonisan di
dalam Rumah Tangga’. Dari data-data inilah, penulis akan menyajikannya secara
deskriptif, kemudian melakukan komparasi antara satu data dengan data yang lain dan
akhirnya memberikan analisa terhadap data-data itu dan dihubungkan dengan hukum

Islam.

D. Sistematika Pembahasan

Pembahsan skripsi ini disusun dalam empat bab dengan sistematika sebagai
berikut :

Bab Kesatu adalah Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan empat hal
yang meliputi ; (a). Latar Belakang Masalah, (b). Pembatasan dan Rumusan Masalah,
(c) Metode Pembahasan dan (d). Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua adalah kajian tentang Keharmonisan di dalam Rumah

Tangga. Pada bab ini dibagi menjadi empat bagian yang meliputi ; (a). Perkawinan



dalam Pandangan Islam; (b). Konsekuensi Rumah Tangga Islam; (c¢). Hak dan
Kewajiban Suami; (d) Kewajiban Seorang Isteri.

Bab Ketiga adalah Problematika Hidup Rumah Tangga. Pada bab ini
dibagi menjadi empat bagian yang meliputi ; (a). Ketegangan dalam Rumah Tangga,
(b) Kekerasan dalam Rumah Tangga, (c) Menghadapi Pembangkangan Isteri; (d)
lkhtiar Menuju Keharmonisan Rumah Tangga.

Bab Keempat adalah Penutup. Bab ini meliputi; (a). Kesimpulan dan (b).

Saran-saran. Kajian ini dimaksudkan sebagai refleksi kajian penulis.




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Keluarga merupakan satu kelompok manusia yang terjalin erat. Jika setiap
anggota kelurga tidak tahu secara jelas hak dan kewajibannya, maka akan timbul
pertentangan dan benturan batin yang membahayakan. Disini, kehadiran agama
dimaksudkan untuk lebih mendekatkan diri kepada pencipta-Nya. Karenanya agama
harus dapat dijadikan dorongan dalam mencapai tujuan suatu keluarga.

Perbedaan sistem tubuh yang ada pada laki-laki dan perempuan itu seakan
telah dipersiapkan oleh alam dan merupakan garis ketetapan yang tidak dapat diubah
begitu saja oleh manusia. Perbedaan-perbedaan itu bukan hanya dapat membentuk
perbedaan fisik tubuh, tapi bahkan dalam bentuk perbedaan sifat.

Dengan perbedaan yang ada laki-laki dan perempuan memiliki kelebihan dan
kekurangan dan mereka memiliki daya tarik untuk saling mengisi. Hukum ini dapat
dianalogikan pada gejala alam yang terjadi, bumi dan bulan misalnya. Dua benda
alam ini mempunyai daya tarik masing-masing, namun daya tarik tersebut tidak
memungkinkan mereka untuk saling berbenturan.

Mengamati kejadian-kejadian yang ada di alam ini, dan apa yang ada di dalam
dirinya sendiri merupakan hal yang sangat penting bagi suami dan istri yang ingin
menciptakan keharmonisan dalam rumah tangganya, karena hal itu dapat membantu

memberikan pertimbangan-pertimbangan yang bijaksana dalam setiap langkahnya.
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Sistem keluarga yang bijaksana dan berkeseimbang merupakan dasar utama dalam
suatu kehidupan keluarga yang bahagia.

Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan
lahir dan batin yang dinikmati oleh suatu bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan
keterbelakangannya, adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup
pada masyarakat bangsa tersebut.

Rumah tangga islami adalah sebuah rumah tangga yang didirikan diatas
landasan ibadah. Rumah tangga islami adalah rumah tangga yang didalamnya
terdapat sakinah, mawaddah, dan rahmah (perasaan tenang, cinta, dan kasinh
sayang).

Demi terpeliharanya rumah tangga yang harmonis dan dapatnya unit terkecil
dari satu negara itu menjalankan tugasnya dengan baik, Islam melalui syari’atnya
menetapkan sekian banyak petunjuk dan peraturan. Adapun jalinan perekat dari
bangunan keluarga adalah hak dan kewajiban yang disyari’atkan Allah terhadap ayah,
ibu, suami dan istri, serta anak-anak. Yang jelas, bahwa hak, kewajiban, serta
peraturan yang ditetapkan itu tidak lain tujuannya kecuali untuk menciptakan
keharmonisan dalam rumah tangga yang pada akhirnya menciptakan suasana aman,
bahagia, dan sejahtera bagi seluruh masyarakat bangsa.

Oleh karena itu, kecluarga-keluarga Islam perlu memperbaiki diri dengan’
segera, dengan merenungkan kembali apa yang telah, sedang, dan akan terjadi.
Karena pelanggaran-pelanggaran tiadak hanya dilakukan oleh masyarakat Non -

Muslim, tetapi kelakuan masyarakat muslim sendiri telah mengguncangkan
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kestabilan keluarga dalam masyarakat modern ini. Keluarga Islam harus kembali

kepada fitrahnya dan mengkaji ulang apa yang telah mereka perbuat, yang telah

menimbulkan kesengsaraan-kesengsaraan pribadi dan anak-anaknya.

Demikianlah, karenanya kesadaran suami istri akan fitrahnya masing-masing

akan memungkinkan terbinanya kesejahteraan dan keseimbangan dalam keluarga

Islam.

B. Saran-Saran

t

Keluarga Islam harus kembali kepada fittrahnya, dan mengkaji ulang apa yang
telah mereka perbuat, yang telah menimbulkan kesengsaraan-kesengsaaraan
pribadi dan anak-anaknya.

Suami sebagai kepala rumah tangga harus mampu menciptakan suasana yang
sejuk di dalam keluarganya, sehingga anak-anaknya dapat tumbuh menjadi
manusia-manusia yang berkualitas,

Setiap anggota keluarga harus tahu dan mengerti secara jelas hak dan
kewajibannya, sehingga tidak ada lagi pertentangan dan benturan batin yang
membahayakan.

Karena perkawinan merupakan ikatan dari dua individu yang berbeda dalam
persepsi dan harapannya, maka cobalah menerima perbedaan masing-masing
dengaan jiwa besar dan berupayalah bersama mencari titik temu yang
berimbang satu sama lain dengan landasan kasih dan keinginan mendekatkan
jarak pembeda antar masing-masing pribadi. Berlatihlah melihat permasalahan

yang timbul dari kedua belah pihak.
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S. Kedua. pasangan hendaknya menyediakan waktu khusus untuk secara periodik
mengecek kembali harapan awal dari keputusan untuk mengikat tali
perkawinan, sehingga tidak terpaku pada kekurangan pasangan sebagai alat
untuk mengungkapkan ketidakpuasan yang dirasakan dalam perjalanan

perkawinannya.
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